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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji level dosis dan macam biofertilizers yang terbaik di laboratorium
dengan menganalisis unsur makro (N, P, K) dan C/N Ratio pada pupuk organic padat dengan level dosis yang
berbeda dari kedua macam biofertilizer. Penelitian ini terdapat dua variasi perlakuan yang pertama perbedaan
jenis biofertilizer (puktan dan Starter MOL) dan dosis (0,2 dan 0,4 liter untuk 100 kg). Selanjutnya dianalisis
unsur N,P, K dan C/N Ratio. Hasil yang didapatkan berupa pupuk organic yang berkualitas. Hasil dari pupuk
organic mengandung bahan organic dan mikrobia yang bermanfaat bagi tanaman sebagai pupuk organik.
Analisis laboratorium terhadap pupuk organic yang dihasilkan menunjukkan bahwa telah memenuhi standar
kualitas pupuk dari Menpen 2005 dan atau 2009 yaitu nutrisi makro (N, P, K), C Organik, BO, C/N ratio
pupuk organic padat dan PH.

Kata kunci : biofertilizer, C/N Ratio, pupuk organik padat, unsur makro

PENDAHULUAN

Penambahan biofertilizer adalah untuk memperkaya jumlah koloni bakteri ataupun mikroba
yang sudah ada pada urin dan feses sapi sehingga saat diaplikasikan sebagai pupuk organik mampu
bekerja lebih baik. Adapun biofertilizer tersebut diantaranya azotobacter yang berfungsi
menghasilkan hormon pertumbuhan, meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui pasokan nitrogen
di udara, pasokan pengatur tumbuh, mengurangi kompetisi dengan mikroba lain dalam menambat
nitrogen. Azotobacter memberi pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman yaitu
mempengaruhi perkecambahan benih dan memperbaiki pertumbuhan tanaman (Rahmawati, 2005).
Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan bakteri tanah yang bersifat non pathogen dan termasuk
dalam kategori bakteri pemacu pertumbuhan tanaman. Bakteri tersebut menghasilkan vitamin dan
fitohormon yang dapat memperbaiki pertumbuhan akar tanaman dan meningkatkan serapan hara
(Glick, 1995). Bakteri pelarut fosfat merupakan satu-satunya kelompok bakteri yang dapat
melarutkan P yang terjerap permukaan oksida-oksida besi dan alumunium senyawa Fe-P dan Al-P
(Hartono, 2000). Bakteri tersebut berperan juga dalam transfer energi, penyusunan protein,
koenzim, asam nukleat dan senyawa-senyawa metabolik lainnya yang dapat menambah
aktivitaspenyerapan P pada tumbuhan yang kekurangan P ( Rao, 1994). Beberapa manfaat yang
dapat diperoleh tanaman inang dari adanya asosiasi mikoriza adalah sebagai berikut (Rahayu dan
Akbar,2003): Meningkatkan unsur hara Tanaman yang bermikoriza biasanya tumbuh lebih baik
daripada yang tidak bermikoriza, dapat meningkatkan penyerapan unsur hara makri dan beberapa
unsur hara mikro. Selain itu, akar tanaman yang bermikoriza dapat menyerap unsur hara dalam
bentuk terikat dan tidak tersedia untuk tanaman (Serrano, 1985, dalam Suhardi, 1992 dalam Rahayu
dan Akbar,2003). Uji coba produksi pupuk organik tersebut dapat menekan penggunaan pupuk
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kimia (anorganik). Penggunaan pupuk kimia (anorganik) yang berlebihan dapat berdampak
terhadap menurunnya kualitas tanah. Pupuk hasil riset dapat dikembangkan sebagai materi berwira
usaha, yaitu mengembangkan bibit berbagai jenis tanaman, misalkan tanaman hias,tanaman keras
dan juga persediaan pupuk organic dan pupuk hayati yang berkualitas. Dengan demikian akan
membuka lapangan kerja, dan membangun kemandirian masyarakat dalam mengoptimalkan system
agroforestry, serta meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga dapat menekan urbanisasi.

Tanaman uji yang digunakan adalah tanaman pangan padi, sorghum dan jagung, tanaman
ini banyak keunggulannya diantaranya tanaman yang mempunyai fleksibilitas tinggi dalam
beradaptasi, terutama di lahan marjinal, tidak butuh air yang banyak, dengan nutrisi yang minimalis.
Tanaman tersebut mempunyai multi fungsi yaitu, sebagai tanaman pakan, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai ketahanan pangan, dan dapat digunakan sebagai tanaman penghasil energi
yang renewable. Dapat sebagai salah satu alternative pengganti tanaman pangan yang juga
berfungsi untuk tepung membuat roti atau makanan jajanan yang lain. Untuk itu keragaman potensi
tanaman uji tersebut perlu di eksplorasi dan disesiminasikan serta disosialisasikan. Hal tersebut
sebagai salah satu pertimbangan dalam memilih tanaman sebagai objek penelitian selanjutnya,
dengan demikian tanaman uji lebih memasyarakat. Sedang tanaman rambutan, jeruk, kelengkeng,
dan papaya merupakan tanaman buah yang memiliki nilai ekonomi tinggi, banyak diminati
masyarakat. Surakarta dan sekitarnya penghasil buah tersebut, sehingga diharapkan dapat
membantu dalam pengembangan dan peningkatan kualitas bibit. Tanaman buah tersebut
mempunyai arsitek pertumbuhan yang sangat bagus jika sudah berbuah, warna buah yang bervariasi
dapat menambah nilai estetik lingkungan, dan buahnya lebat, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
asupan gizi dan serat, sehingga dapat meningkatkan kesehatan manusia. Selain penghasil serat dan
vitamin, tanaman buah ini juga mempunyai prospek yang bagus baik didalam maupun luar negeri.
Dengan demikian interaksi pembuatan pupuk organik dengan penambahan starten mikroba
diharapkan dapat meningkatkan kualitas bibit tanaman. Maka perlu dilakukan wuji coba
kompatibilitasnya dan efektifitasnya terhadap pertumbuhan tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang penentuan level dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk
padat terhadap kandungan unsur makro (N, P, K) dan C/N ratio telah dilakukan secara
eksperimental dengan waktu selama 4 bulan. Penelitian ini dilaksanakan di kelompok tani Rukun
Makaryo, Pereng, Mojogedang, Karanganyar.

Tahapan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 2 perlakuan macam
biofertilizer dan dua dosis biofertilizer, dengan perlakuannya sebagai berikut:

1. Faktor macam biofertilizer (A)
A, :Puktan
A, : Starter MOL (Mikroorganisme Lokal)
2. Faktor dosis biofertilizer (B)
B, :0,2 liter (untuk kotoran ternak sapi sebanyak 100 gr)
B, :0.,4 liter (untuk kotoran ternak sapi sebanyak 100 gr)
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Perlakuan :
A1 A2
B, A By A; By
B, A B, A; By

Rancangan percobaan yang dipergunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial dengan tiga perlakuan biofertilizer dan dua level yang berbeda. Masing-masing perlakuan
diulang tiga kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biofertilizer adalah pupuk organik yang mengandung mikroorganisme non simbiotik yang
mampu memfikasi Nitrogen , menambang P (Fosfor), atau berfungsi sebagai biofertilizer
(Deshmukh et al., 2007). Jenis-jenis biofertilizer antara lain adalah: Azotobacter, Azospirillum, dan
Acetobacter. Mikroorganisme non simbiotik yang berguna sebagai penambang P dan mineral lain
adalah: Bacillus spp., Penicilium spp. & Aspergillus sp. (Shinde dan Khade, 2007). Fungsi
penambahan berbagai jenis starter mikroba adalah untuk memperkaya populasi sehingga membantu
dalam daur ulang unsur hara, penyimpanan dan pelepasan untuk tanaman. Mikroba yang
ditambahkan diantaranya adalah azotobacter, bakteri pelarut fosfat, mikoriza.
1. Pemakaian Dosis dan Macam Bioferilizer dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat terhadap

Kandungan C.Org

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova diketahui bahwa besarnya
nilai F hitung adalah 253496.50 dengan besarnya nilai p=0,000. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan C.
Org. Pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk pada organic yang paling
efektif meningkatkan kandungan C. Org.

Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing pemakaian dosis dan
macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak yang signifikan terhadap
kandungan C. Org, namun untuk kode A1B2 mempunyai nilai rata-rata paling besar yaitu 25,08; hal
ini menunjukkan bahwa pemakaian Puktan dengan dosis 0,4 liter paling efektif meningkatkan
kandungan C. Org.

2. Pemakaian Dosis dan Macam Biofertilizer dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat terhadaop
Kandungan BO

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova deketahui besarnya nilai
Fhitung adalah 1006242.00 dengan besarnya nilai p= 0,000. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa p<0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam biofertilizer
dalam pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan BO.

Pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic yang paling efektif
meningkatkan kandungan BO. Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing
pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak
yang signifikan terhadap kandungan BO, namun untuk kode A1B2 mempunyai nilai rata-rata paling
besar yaitu 43,25; hal ini menun jukkan bahwa pemakaian Puktan dengan dosis 0,4 liter paling
efektif meningkatkan kandungan BO.
3. Pemakaian Dosis dan Macam Biofertilizer dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat terhadap
Kandungan N
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova diketahui bahwa besarnya
nilai F hitung adalah 931.00 dengan besarnya nilai p=0,000. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan N.
Pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk pada organic yang paling efektif
meningkatkan kandungan N.

Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing pemakaian dosis dan macam

biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak yang signifikan terhadap

kandungan N, namun untuk kode A1B2 mempunyai nilai rata-rata paling besar yaitu 1,54; hal ini

menunjukkan bahwa pemakaian Puktan dengan dosis 0,4 liter paling efektif meningkatkan

kandungan N.

4. Pemakaian Dosis dan Macam Biofertilizer dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat terhadap
Kandungan P205

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova diketahui bahwa besarnya
nilai F hitung adalah 44.750 dengan besarnya nilai p=0,000. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan
P205. Pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk pada organic yang paling
efektif meningkatkan kandungan P205.

Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing pemakaian dosis dan
macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak yang signifikan terhadap
kandungan P205, namun untuk kode A1B2 mempunyai nilai rata-rata paling besar yaitu 2,16; hal
ini menunjukkan bahwa pemakaian Puktan dengan dosis 0,4 liter paling efektif meningkatkan
kandungan P20S5.

5. Pemakaian Dosis dan Macam Biofertilizer dalam pembuatan Pupuk Organik Padat terhadap
kandungan K20

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova diketahui bahwa besarnya
nilai F hitung adalah 1598.750 dengan besarnya nilai p=0,000. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan
K20. Pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk pada organic yang paling
efektif meningkatkan kandungan K20.

Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak yang signifikan terhadap
kandungan K20, namun untuk kode A2B2 mempunyai nilai rata-rata paling besar yaitu 1,74; hal ini
menunjukkan bahwa pemakaian Starter MOL dengan dosis 0,4 liter paling efektif meningkatkan
kandungan K20.

6. Pemakaian Dosis dan Macam Biofertilizer dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat terhadap

Kandungan C/N

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova diketahui bahwa besarnya nilai F
hitung adalah 91347.000 dengan besarnya nilai p=0,000. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa nilai p < 0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam
pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan C/N. Pemakaian dosis
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dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk pada organic yang paling efektif meningkatkan
kandungan C/N.
Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak yang signifikan terhadap
kandungan C/N, namun untuk kode A2B1 mempunyai nilai rata-rata paling besar yaitu 16,29; hal
ini menunjukkan bahwa pemakaian Puktan dengan dosis 0,4 liter paling efektif meningkatkan
kandungan C/N.
7. Pemakaian Dosis dan Macam Biofertilizer dalam Pembuatan Pupuk Organik Padat terhadap
Kandungan pH

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan oneway anova diketahui bahwa besarnya
nilai F hitung adalah 158.750 dengan besarnya nilai p=0,000. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, sehingga HO ditolak, artinya pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic padat berpengaruh signifikan terhadap kandungan pH.
Pemakaian dosis dan macam biofertilizer dalam pembuatan pupuk pada organic yang paling efektif
meningkatkan kandungan pH.
Hasil uji lanjutan dengan LSD menunjukkan bahwa masing-masing pemakaian dosis dan macam
biofertilizer dalam pembuatan pupuk organic memberikan dampak yang signifikan terhadap
kandungan pH, namun untuk kode A1B1 mempunyai nilai rata-rata paling besar yaitu 7,68; hal ini
menunjukkan bahwa pemakaian Puktan dengan dosis 0,2 liter paling efektif meningkatkan

kandungan pH.
Tabel. Hasil Analisis Kimia Pupuk Organik Unsur Hara Makro

No. | Kode C. Org% | BO% N% P205% | K20% | C/N pH

Walkley | Walkley | P205% | Ekstraksi | Ektraksi

& Black | & Black | Kjeldhal | HNO3 & | HNO3

HCIO4 &
HC104
1 AlBI1 19.86 34.24 1.40 2.07 1.13 14.19 7.68
2 A2B2 25.08 43.25 1.54 2.16 1.23 16.29 7.52
3 A2B1 17.77 30.64 1.40 2.12 1.37 12.69 7.54
4 A2B2 18.20 31.39 1.12 2.14 1.74 16.25 7.55
Keterangan :
Hasil analisis hanya berlaku untuk sampel yang diujikan.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pupuk organic yang dihasilkan
dengan penambahan puktan dan starter MOL pada dosis 0,2 dan 0,4 liter/100 kg kotoran ternak
memenuhi standar kualitas pupuk Menpen 2005 dan atau 2009. Hasil pupuk terbaik untuk
kandungan C organik adalah dari biofertilizer puktan dengan dosis 0,4 liter (25,08%), untuk bahan
organik biofertilizer Puktan dengan dosis 0,4 liter (43,25%), N biofertilizer Starter MOL dengan
dosis 0,4 liter(1,12%), P205 biofertilizer puktan dengan dosis 0,2 liter (2,07%), K20 biofertilizer
puktan dengan dosis 0,2 liter (12,69%), dan pH biofertilizer puktan dengan dosis 0,4 liter (7,52%).
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